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Abstract: Budaya adalah pandangan hidup yang dimiliki bersama oleh orang-
orang, meliputi cara berpikir, berperilaku, sikap dan nilai, yang tercermin
dalam bentuk fisik dan abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran dan pengaruh budaya sekolah terhadap karakter siswa di Inpres
Unggulan BTN PEMDA Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian
ex post facto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
bertempat di Inpres Unggulan BTN PEMDA kota Makassar. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V menggunakan teknik simple
random sampling dengan jumlah keseluruhan sampel yaitu 41 siswa. Adapun
metode pengumpulan data pengambilan sampel menggunakan angket, dengan
analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil
analisis deskriptif budaya sekolah dengan dengan nilai rata-rata budaya
sekolah 125.85 dengan interval 119-132 berada pada kategori cukup dan nilai
rata-rata karakter siswa sebesar 126.34 dengan interval 120-132 berada pada
kategori cukup. Hasil analisis Inferensial dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Penelitian ini disimpulkan
terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap karakter siswa di SD Inpres

PENDAHULUAN

UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tujuan
pendidikan Nasional adalah “Berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan menjadi warga negara yang demokratis,
serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan
tersebut merupakan tujuan utama dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
Indonesia yang lebih baik dari segi spiritual,
kognitif, afektif, emosi, sosial dan kemandirian
yang merupakan wujud kepribadian bangsa yang
berkarakter. Kemajuan suatu bangsa sangat
tergantung pada kualitas sumber daya manusia
suatu negara. Sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan salah satu sumber daya
terpenting bagi pembangunan negara di bidang
pendidikan, ekonomi, politik, iptek, serta budaya
dan karakter bangsa. Budaya adalah pandangan
hidup yang dimiliki bersama oleh orang-orang,
meliputi cara berpikir, berperilaku, sikap dan
nilai, yang tercermin dalam bentuk fisik dan
abstrak. Budaya juga dapat dilihat sebagai
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perilaku, nilai, sikap dan cara hidup untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta cara
memandang dan memecahkan masalah. Oleh
karena itu, budaya secara alami diwariskan dari
generasi ke generasi. Sekolah merupakan
lembaga pendidikan terpenting yang dirancang
untuk memfasilitasi transfer budaya antar
generasi (Sukadari, 2020).

Budaya sekolah adalah seperangkat nilai
yang mendasari perilaku, tradisi, praktik dan
simbol sehari-hari dan dipraktikkan oleh kepala
sekolah, pendidik, staf pengajar, staf
administrasi, siswa dan masyarakat sekitar
sekolah. Budaya sekolah adalah identitas, sifat
atau karakter sekolah dan citranya di masyarakat
luas (Sukadari, 2020). Budaya sekolah yang sehat
dapat menciptakan proses belajar mengajar yang
berkualitas, tanpa budaya sekolah yang baik sulit
untuk menerapkan pendidikan karakter siswa.
Dengan memahami budaya sekolah,
dimungkinkan untuk mengidentifikasi berbagai
masalah sekolah dan merefleksikan pengalaman
mereka. Setiap sekolah memiliki keunikan
berdasarkan pola komunikasi internal dan
eksternal komponen sekolah. Oleh karena itu,
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dengan memahami karakteristik budaya sekolah
dapat diambil langkah-langkah khusus untuk
meningkatkan mutu karakter siswa, jika tercipta
budaya sekolah yang baik maka karakter siswa
juga akan baik.

Perilaku baik siswa di lingkungan sekolah
ditransfer ke dalam kehidupan sehari-hari dan
mempengaruhi karakter siswa tersebut. Karakter
baik ini tercermin dalam perbuatan dan perilaku
yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku
baik seperti itu menarik simpati orang lain,
perilaku siswa yang baik akan menciptakan
hubungan atau interaksi yang baik dengan teman-
temannya interaksi siswa dengan teman-
temannya mempengaruhi  kepribadian atau
karakter siswa. Dengan demikian akan terbentuk
budi pekerti luhur. namun kerap kali bagi siswa
hal ini disepelekan karena menggangap hal
tersebut biasa saja, Pergeseran nilai etika dan
budaya menyebabkan generasi muda sekarang
kehilangan jati dirinya, kebanyakan dari mereka
melupakan nilai luhur yang telah ditanamkan
kepada dirinya sejak kecil oleh orang tua dan
leluhurnya.

Pendidikan karakter memerlukan
konsistensi dan disinilah pentingnya pendidikan
karakter harus diintegrasikan ke dalam
kehidupan sekolah, baik dalam pembelajaran
maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
masih berkaitan dengan pendidikan sekolah.
Sikap seorang guru yang baik dalam mengajar
dapat dijadikan contoh bagi murid-muridnya.
Sikap seorang guru yang baik dapat ditunjukkan
dengan bersikap adil kepada semua siswa,
percaya dan mengasihi siswa, sabar dan rela
berkorban demi pembelajaran, bermartabat di
depan siswa, dan memiliki sikap Pendidikan
karakter memerlukan konsistensi dan disinilah
pentingnya  pendidikan karakter  harus
diintegrasikan ke dalam kehidupan sekolah, baik
dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang masih berkaitan dengan
pendidikan sekolah. Sikap seorang guru yang
baik dalam mengajar dapat dijadikan contoh bagi
murid-muridnya. Sikap seorang guru yang baik
dapat ditunjukkan dengan bersikap adil kepada
semua siswa, percaya dan mengasihi siswa, sabar
dan rela berkorban demi pembelajaran,
bermartabat di depan siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang
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mengidentifikasi pengaruh satu variabel terhadap
variabel lainnya. Penelitian ex post facto adalah
suatu penelitian yang memfokuskan pada
penyelidikan hubungan sebab akibat berdasarkan
pengamatan akibat dan pencarian penyebab
melalui pengumpulan data. Penelitian ex post
facto disebut juga dengan after the fact artinya
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
penyebab-penyebab terhadap peristiwa yang
sudah terjadi (Jusmawati et al., 2018, p. 159).
Pendekatan yang digunakan adalah metode
pendekatan kuantitatif, penelitian ini disebut
kuantitatif karena data penelitiannya berupa
angka-angka dan analisisnya menggunakan
statistik yang meneliti perubahan variabel
independen, peneliti dihadapkan pada masalah
bagaimana menentukan sebeb akibat yang
diamati. Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan  pada  filsafat  positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah diterapkan. (Rusnawati P.B.,
2021). Penelitian ini dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2023 di UPT SPF SD Inpres
Unggulan BTN PEMDA yang beralamat di Jalan
AP. Pettarani Blok E No.25, Kecamatan
Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi
Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran budaya sekolah di UPT SPF SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar

Budaya sekolah adalah suasana kehidupan
sekolah di mana peserta didik berinteraksi
dengan sesama, guru dengan guru, konselor
dengan peserta didik, antar tenaga pendidikan,
dan antara tenaga pendidik dengan pendidik dan
peserta didik, dan antar anggota kelompok
masyarakat dengan warga sekolah yang terikat
oleh berbagai aturan, norma, moral serta etika
bersama yang berlaku di suatu sekolah (Kulsum,
2011).

Karakter adalah merupakan sebagai cara
berpikir dan berperilaku setiap individu untuk
hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara
(Hariyanto & Samani, 2012). Karakter sebagai
serangkaian perilaku yang dilakukan seseorang
untuk membedakan antara perbuatan baik dan
buruk (Tridhonanto, 2012).
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Budaya sekolah pembiasaan yang terdapat
di sekolah, melalui pembiasaan siswa akan
terbiasa untuk melakukan hal positif yang akan
berdampak pada karakternya. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Muslich, 2011) yang
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai
pendidikan yang ditujukan untuk mengukir
akhlak mulia melalui proses knowing the good,
loving the good, and action the good, yaitu proses
pendidikan yang melibatkan aspek kognitif,
emosi dan fisik sehingga akhlak mulia bisa
terukir menjadi habit of the mind, heart, and
hand.

Penelitian ini dilakukan dengan cara
membagikan angket kepada 41 siswa kelas 5
UPT SPF SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota
Makassar sebagai responden dengan
menggunakan metode simple random sampling
dengan tujuan untuk melihat gambaran secara
umum terkait pengaruh budaya sekolah terhadap
karakter siswa di UPT SPF SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Kota Makassar. Hal yang melatar
belakangi penulis melakukan penelitian ini
adalah berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di UPT SPF SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Kota Makassar ditemukan bahwa budaya
sekolah berpengaruh terhadap karakter beberapa
siswa tetapi masih terdapat siswa yang belum
menerapkan karakter religious, tanggung jawab,
peduli lingkungan, disiplin, mandiri dan rasa
ingin tahu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di UPT SPF SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Kota Makassar, diperoleh hasil
berdasarkan analisis statistik deskriptif dengan
nilai rata-rata budaya sekolah 125.85 dengan
interval 119-132 berada pada kategori cukup dan
nilai rata-rata karakter siswa sebesar 126.34
dengan interval 120-132 berada pada kategori
cukup.

Pengaruh budaya sekolah di UPT SPF SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar

Setelah  dilakukan pengujian  dengan
membandingkan nilai signifikan (sig) dengan
alpha (a)). Kriteria pengujian apabila nilai sig < o
(0,05) maka HO ditolak dan H1 diterima.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan nilai sig
0,000, berarti terdapat pengaruh budaya sekolah
terhadap karakter siswa di UPT SPF SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. Hal ini
sesuai dengan pemikiran Berkowitz yang dikutip
oleh (Sweet, 2004) dan (Samani, 2011) bahwa
implementasi pengembangan karakter didapat
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melalui perubahan budaya dan sejarah kehidupan
sekolah. Hasil penelitian tersebut mendukung
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Mawardi & Indayani, 2020)
dengan judul Pengaruh Budaya Sekolah
Terhadap Kepribadian Siswa Kelas 5 SD Negeri
6 Kota Subulussalam Kota Subulussalam yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara
budaya sekolah dengan kepribadian siswa di SD
Negeri 6 Subulussalam. Begitupun dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Istigomah, Sri
Enggar Kencana Dewi, 2020) di SD Negeri 01
Nusa Bakti yang berjudul Pengaruh Budaya
Sekolah Terhadap Karakter Siswa yang
menunjukkan terdapat dampak positif antara
budaya sekolah dan Kkepribadian siswa.
Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nuraeni & Labudasari, 2021) dengan judul
Dampak Budaya Sekolah Terhadap Karakter
Religius Siswa di SD IT Noor Hidayah yang
menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki
dampak sebesar 29,2% terhadap kepribadian
siswa. Budaya sekolah ini sangat berpengaruh
terhadap karakter religius siswa SD IT Noor
Hidayah. Hubungan yang positif antara kedua
variabel tersebut berarti semakin baik kultur
sekolah yang dirancang maka akan semakin baik
pula karakter warga sekolah khususnya karakter
siswa. Pembaruan dari penelitian ini dari
penelitian relevan yang sebelumnya adalah
dalam penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan meneliti beberapa
indikator varibel independen dan dependen yang
berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa gambaran
budaya sekolah di UPT SPF SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Kota Makassar cenderung kategori
cukup yang artinya hampir semua peserta didik
setuju adanya budaya sekolah yang berkaitan
dengan penanaman nilai agama, budaya hidup
bersih dan gemar membaca. Gambaran karakter
siswa di UPT SPF SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Kota Makassar cenderung kategori cukup
yang artinya hampir semua peserta didik
memiliki karakter seperti religius, tanggung
jawab, peduli lingkungan, disiplin, mandiri dan
rasa ingin tahu dan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara budaya sekolah
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terhadap karakter siswa di UPT SPF SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.
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